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ABSTRAK 
Lumpen Proletariat: Realita Kehidupan dan Kedudukan Perempuan Pelayan 

di “Warung Jablay” dalam Struktur Kelas 

Skripsi. 2026. Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Lambung Mangkurat 

Indah Cahyani 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kontradiksi yang mendorong 
perempuan memilih bekerja sebagai pelayan di ‘warung jablay’ serta 
menggambarkan cara mereka menghadapi stigma masyarakat di Desa Sungai 
Lumbah, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala. Keberadaan ‘warung 
jablay’ yang berada di ruang sosial terbuka menyebab para perempuan 
pelayan kerap menerima pelabelan negatif, pengawasan sosial, dan penilaian 
moral dari masyarakat. Di sisi lain, pekerjaan tersebut menjadi sumber 
penghidupan di tengah keterbatasan ekonomi dan sempitnya akses pekerjaan 
formal. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi terhadap perempuan pelayan, pemilik warung, serta masyarakat 
sekitar. Analisis data dilakukan secara tematik dengan perspektif feminisme 
Marxis dan konsep lumpen proletariat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan sebagai 
pelayan ‘warung jablay’ berkaitan dengan tekanan ekonomi, redahnya 
pendidikan, keterbatasan akses kerja, dan tanggung jawab keluarga. Dalam 
kehidupan sehari-hari, mereka menghadapi stigma berupa stereotip negatif 
dan pengucilan sosial. Meskipun demikian, mereka tetap melakukan berbagai 
cara bertahan dengan menjaga perilaku, membatasi interaksi sosial, serta 
menegosiasikan identitas agar tetap diterima di lingkungan sosial. 

Kata Kunci: Stigma, ‘Warung Jablay’. 
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ABSTRACT 
Lumpen proletariat: the reality of life and social position of female 

waitresses in “warung jablay” within the class structuer 

Thesis. 2026. Sociology Study Program, Faculty of Social and Political 
Sciences, Lambung Mangkurat University 

Indah Cahyani 

This study aims to understand the contradictions that encourage women to 
work as waitresses in ‘warung jablay’ and to describe how they cope with social 
stigma in Sungai Lumbah Village, Alalak District, Barito Kuala Regency. The 
existence of ‘warung jablay’ in a public social setting often causes female 
workers to receive negative labels, social judgment, and moral stigma from the 
surrounding community. On the other hand, this work becomes a source of 
livelihood amid economic difficulties and limited access to formal 
employment. 

This research employed a qualitative method with a phenomenological 
approach. Data were collected through observation, in-depth interviews, and 
documentation involving female waitresses, stall owners, and members of the 
local community. The data were analyzed thematically using the perspective 
of Marxist feminism and the concept of lumpen proletariat. 

The findings show that women’s involvement as waitresses in ‘warung jablay’ 
is closely related to economic pressure, low educational background, limited 
job opportunities, and family responsibilities. In their daily lives, they 
experience stigma in the form of negative stereotypes and social exclusion. 
Nevertheless, they continue to develop survival strategies by controlling their 
social interactions and negotiating their identities in order to maintain their 
social lives within the community. 

Keyword: Stigma, ‘Warung Jablay’. 
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kubawa datang kepadamu. Terima kasih sudah menghadirkan tawa 
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Barangkali kamu tidak pernah menyadari bahwa di balik setiap 

candaanmu, ada hati yang sedang kamu kuatkan agar tidak menyerah. 
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10) Teruntuk Nur Mila Sari, terima kasih karena telah menjadi salah satu 

pertolongan yang Tuhan hadirkan di masa-masa paling sulit dalam 
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kasih sayang-Nya yang tiada terputus. 

13) Teruntuk Tinta Fams, Hairina, Nur Mila Sari, Rahmah, A. Fery 

Setyawan, M. Dicky Riyadi, Satria Bima A., Sahla Gina S. Nur 

Kamaliah, Rahma Inayati, tidak pernah terbayangkan bahwa di kota 

yang membawaku jauh dari rumah, Tuhan justru mempertemukan 

dengan keluarga yang laim. Ketika orang tuaku tidak dapat 

menyaksikan setiap langkah yang kulewati, Tuhan menghadirkan 

kalian sebagai orang orang yang menjaga, menguatkan, dan 

memastikan aku baik-baik saja. Terima kasih karena telah 
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Dian, Intan, Novi, Inay, Adel, Refita, Vita, Safira, Giska, empat tahun 

terasa begitu singkat ketika dijalani bersama orang-orang yang tepat. 
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langkah yang telah berhasil kau lewati. Padahal, tidak sedikit jalan 

yang harus kau tempuh dengan air mata, tidak sedikit doa yang harus 
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